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Pendahuluan: Low Back Pain sebagai Work Musculosceletal Disorder 

merupakan penyebab utama kecacatan kerja yang dapat menyebabkan gangguan 

aktivitas gerak terutama pada penjahit rumahan. Salah satu faktor resikonya 

adalah Posisi kerja, durasi kerja dan IMT. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh Posisi kerja, durasi kerja dan IMT terhadap keluhan LBP dan gangguan 

aktivitas gerak lumbal pada penjahit di kota Malang. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan Cross-sectional pada penjahit dikota malang yang berusia > 20 tahun 

yang dilakukan bulan September 2022 hingga Februari 2023. Posisi kerja 

dievaluasi menggunakan kuesioner OWAS, Durasi kerja dievaluasi dengan 

wawancara, IMT dievaluasi dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan, 

LBP dievaluasi dengan kuesioner NRS dan gangguan aktivitas gerak lumbal di 

evaluasi dengan kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti. 

Data dianalisa dengan Fisher’s Exact Test dan Spearman p<0,05 dianggap 

signifikan. 

 

Hasil: : Responden (n=100) terdiri atas 50 laki-laki dan 50 perempuan dengan 

posisi kerja yang normal 23 % dan yang buruk 77% berkorelasi dengan keluhan 

LBP (p=,000) dan gangguan aktivitas gerak lumbal (p=0,045) , durasi kerja ringan 

3% dan durasi kerja yang berat 12% berhubungan dengan keluhan LBP (p=0,044) 

namun tidak ada korelasi dengan gangguan aktivitas gerak lumbal (p=0,354), IMT 

normal 59% dan overweight 28% berhubungan dengan keluhan LBP (p=0,000) 

dan gangguan aktivitas gerak lumbal (p=0,045). Hal ini terjadi dikarenakan 

perbedaan intensitas pada LBP yang diduga bisa mempengaruhi hasil pada 

instrumen gangguan aktivitas gerak lumbal. 

 

Kesimpulan: Posisi kerja, durasi kerja dan IMT berhubungan terhadap keluhan 

LBP dan gangguan aktivitas gerak lumbal. Namun, durasi kerja tidak didapatkan 

hubungan dengan gangguan aktivitas gerak lumbal. 

 

Kata Kunci : Posisi Kerja, Durasi Kerja, IMT, Low Back Pain, Gangguan 

Aktivitas Gerak Lumbal 



 

 
 

ABSTRACT 

 

Navisah, Belah Izzah. Faculty Of Medicine, Islamic University Of Malang, 

Agustus 2023. Effect Of Work Position, Work Duration, BMI Become A Risk 

Influence Of Low Back Pain Complaints And Lumbal Movement Activity 

Disorder At Tailors In Malang City.  

Supervisor 1: dr. Erna Sulistyowati, M.Kes., PhD. Supervisor 2: dr. Dhanti Erma 

Widiasi, Sp.Rad. 

 

Introduction: Low Back Pain as a Work Musculosceletal Disorder is the main 

cause of work disability which can cause movement disorders, especially home 

tailor. One of the risk factors is work position, duration of work and BMI. This 

study aims to examine the effect of working position, duration of work and BMI 

on LBP complaints and impaired lumbar movement activity in tailors in Malang 

city. 

 

Methods: This research is an analytic descriptive study with a cross-sectional 

approach on tailors in the city of Malang aged > 20 years from September 2022 to 

February 2023. Work position evaluated using the OWAS questionnaire, working 

duration was evaluated by interview, BMI evaluated by measuring body weight 

and height, LBP evaluated with the NRS questionnaire and lumbar movement 

activity disorder evaluated with a questionnaire that had been tested for validity 

and reliability by researchers. Data were analyzed by Fisher’s Exact Test and 

Spearman p<0.05 considered significant. 

 

Results: Respondents (n=100) consisted of 50 men and 50 women with a normal 

working position of 23% and a bad 77% correlated with complaints of LBP 

(p=,000) and lumbar movement activity disorder (p=0,045), duration of work mild 

3% and duration of heavy work 12% correlated with LBP complaints (p=0.044) 

but there was no correlation with lumbar movement disorder (p=0.354), normal 

BMI 59% and overweight 28% correlated with LBP complaints (p=0.000 ) and 

impaired lumbar movement activity (p=0.045). This happens due to the difference 

in intensity in LBP which is thought to affect the results on the lumbar movement 

activity disorder instrument. 

 

Conclusion: : Working position, work duration and BMI affect LBP complaints 

and impaired lumbar movement activity. However, the duration of work was not 

found to be associated with impaired lumbar movement activity. 

 

Keywords : Working Position, Working Duration, BMI, Low Back Pain, 

Disorders of Lumbar Movement Activity 
 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Musculoskeletal Disorder disebut sebagai penyebab nyeri jangka panjang 

yang mengakibatkan kecacatan dan memberi pengaruh ratusan juta orang di 

seluruh dunia (Akodu et al., 2019). Salah satu MSDs yang menjadi penyebab 

utama kecacatan disebagian besar Negara dan wilayah adalah Low Back Pain 

(LBP) (Blyth et al., 2019). Prevalensi LBP dinyatakan bervariasi sekitar 46-

77% di berbagai belahan dunia (Wami et al., 2019). Studi yang dilakukan oleh 

Eko Purwata et al., (2015) di 13 kota yang ada di Indonesia menyatakan dari 

8,160 pasien 28,6% mengalami LBP. Sedangkan prevalensi di provinsi Jawa 

Timur menurut Parhad Anwar (2022) sebanyak 75.490 orang mengalami LBP. 

Studi penelitian oleh Usman et al.,(2022) di Dinoyo Malang menyebutkan  

pekerja dengan posisi kerja yang menetap sebanyak 47% mengalami keluhan 

LBP.  

Low Back Pain merupakan nyeri lokal menetap yang dirasakan pada 

punggung bagian bawah, nyeri yang dirasakan bukan suatu penyakit maupun 

diagnosis. Nyeri diistilahkan dari bagian anatomi yang terkena yaitu Lumbal I-

V (Sullivan, 2020). Faktor penyebab LBP sulit untuk dideteksi dan sangat 

luas, tetapi penyebab LBP pada pekerja sebagian besar dikarenakan faktor 

ergonomis, salah satunya duduk dengan posisi membungkuk. Data dari 

penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al.,(2018) menyebutkan bahwa 

pengaruh posisi kerja terhadap LBP sebesar 96,3%. Kondisi ini akan 

menyebabkan otot Quadratus lumborum secara terus menerus mengalami 

kontraksi jika tidak diberikan waktu istirahat atau peregangan dalam jangka 



 

 
 

waktu yang lama (Astuti et al., 2022).  Selain posisi duduk dan masa kerja, 

beberapa faktor juga berpengaruh terhadap tingkat keparahan LBP diantaranya 

Indeks Massa Tubuh dari pekerja. Data dari penelitian Onyemaechi et al., 

(2016) menyebutkan kejadian LBP diantara subjek yang overweight adalah 

22%. Hal itu akan menyebabkan penekanan pada tulang belakang yang 

diakibatkan karena beban tubuh yang semakin bertambah dan menyebabkan  

resiko terjadinya kerusakan pada struktur tulang terutama pada vertebra 

lumbal dan Os. Sacrum  (Setyaningrum, 2019). 

Rasa nyeri yang muncul akibat LBP bisa menyebabkan gerakan yang 

dilakukan sehari-hari terhambat (Kusuma et al., 2015) Penggunaan otot yang 

dilakukan secara berlebihan akan menyebabkan rasa sakit dan menimbulkan 

sensasi ketegangan pada otot, hal ini akan mengacu kepada kekakuan otot dan 

membuat sulit bergerak atau bisa juga disebut dengan gangguan aktivitas 

gerak. gangguan ini cenderung muncul ketika penggunaan otot rangka sering 

dilakukan dengan gerakan yang minimal (Masaki et al., 2017).  

Salah satu pekerjaan yang rentan menyebabkan kejadian LBP adalah 

penjahit. Di Indonesia, pekerjaan ini banyak ditekuni oleh masyarakat. Di kota 

Malang penjahit juga banyak tersebar dibeberpa wilayah. Pada dasarnya 

menjahit membutuhkan posisi duduk menetap dalam jangka waktu yang lama 

± 9 jam tiap harinya. Jika hal tersebut tanpa disertai dengan sikap duduk 

ergonomis yang baik nantinya akan mengakibatkan keadaan postur yang kaku. 

Posisi duduk yang membungkuk dengan durasi yang lama menimbulkan 

kemungkinan sebagai faktor resiko nyeri pada persendian dan jaringan otot 

(Wijayanti et al., 2019).  



 

 
 

Penduduk di kota Malang banyak yang menekuni pekerjaan sebagai 

penajhit rumahan, dimana mereka bebas dalam menentukan waktu kerjanya 

dan mungkin sering mengabaikan beberapa keluhan kesehatan yang dialami. 

Pada penelitian yang sudah pernah dilakukan, telah diuraikan mengenai faktor 

penyebab LBP yang salah satunya dapat terjadi pada seseorang yang 

menekuni pekerjaan sebagai penjahit, namun penelitian tersebut belum ada 

yang mengkorelasikan faktor resiko tersebut terhadap gangguan aktivitas fisik 

yang dialami penjahit. Sehubungan dengan uraian diatas maka perlu dilakukan 

identifikasi antara faktor posisi kerja, waktu kerja, IMT terhadap kejadian 

LBP dan gangguan aktivitas gerak lumbal pada penjahit rumahan di kota 

Malang. Data yang didapatkan pada penelitian ini, diharapkan bisa menjadi 

langkah lanjut bagi pihak yang berwenang dalam mengatasi LBP dan 

gangguan aktivitas gerak lumbal pada penjahit di kota Malang.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di rumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan antara posisi kerja, durasi kerja, dan IMT terhadap 

keluhan Low Back Pain pada penjahit di kota Malang ? 

2. Adakah hubungan antara posisi kerja, durasi kerja, dan IMT terhadap 

gangguan aktivitas gerak pada penjahit di kota Malang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 



 

 
 

1. Untuk mengetahui hubungan antara posisi kerja, durasi kerja, dan IMT 

terhadap keluhan Low Back Pain pada penjahit di Malang. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara posisi kerja, durasi kerja, dan IMT 

terhadap gangguan aktivitas gerak lumbal pada penjahit di kota 

Malang. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk membuktikan mengenai teori penyakit akibat kerja, bahwa posisi 

kerja, durasi kerja, IMT yang tidak sesuai bisa menyebabkan kejadian LBP 

dan gangguan aktivitas gerak lumbal pada pekerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi atau data 

antara hubungan posisi kerja, durasi kerja, dan IMT terhadap prevalensi 

LBP dan gangguan aktivitas gerak lumbal. Sehingga penelitian ini 

diharapkan sebagai langkah preventif khususnya pada penjahit. 

 



 

 
 

BAB VII 

PENUTUP 
 

7.1 kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Posisi kerja dengan postur kerja berbahaya akan menyebabkan tingginya 

resiko keluhan Low Back Pain dan gangguan aktivitas gerak lumbal pada 

penjahit di Kota Malang. 

2. Durasi kerja > 9 jam setiap hari bisa menjadi penyebab tingginya  resiko 

keluhan Low Back Pain pada penjahit di kota Malang 

3. Durasi kerja bisa dipengaruhi oleh faktor masa kerja yang dapat 

menyebabkan tinggi atau rendahnya keluhan LBP dan ganguuan aktivitas 

gerak lumbal pada penjahit di kota Malang.  

4. Indeks Massa Tuuh (IMT) yang tinggi akan menyebabkan tingginya 

resiko keluhan Low Back Pain dan gangguan aktivitas gerak lumbal pada 

penjahit di kota Malang.  

Dalam penelitian ini peniliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan 

missing. Antara lain : 

1. Peneliti belum memberikan inform consent secara merata ke semua 

responden mengenai penjelasan kategori secara rinci pada kuisioner 

gangguan aktivitas gerak lumbal. 

2. Peneliti hanya merekam posisi kerja menjahit pada satu posisi, sehingga 

analisa OWAS juga hanya bisa dilakukan pada satu posisi kerja. 



 

 
 

1.2 Saran 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan pada penelitian ini, maka saran 

peneliti guna perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan inform consent yang lebih rinci untuk menjelaskan arti pada 

kategori ringan, sedang, tinggi, dan sangat tinggi pada kuisioner gangguan 

aktivitas gerak lumbal. 

2. Melakukan pengukuran korelasi dan komparasi antara pekerja yang 

memiliki keluhan LBP dengan yang tidak memiliki keluhan LBP terhadap 

gangguan aktivitas gerak lumbal. 

3. Melakukan pengamatan posisi kerja pada pekerja dari beberapa posisi 

untuk mengamati keluhan posisi lainnya. 
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